BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitiasadalah metode
kuantitatif, dimana memandang realitas sebagaiasesyang kongkrit, dapat
diamati dengan panca indra, dapat dikategorikanuns¢renis, bentuk, warna,
dan perilaku, tidak berubah, dapat diukur dan dkesi (Sugiyono, 2008: 10).

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menelitrijgzlaan keterampilan
sosial anak TK Istigamah Bandung ditinjau dari patah orang tuanya yang
authoritarian, authoritative permissive indulgentdan permissive indifferent.
Dengan demikian, rancangan penelitian yang digunakaam penelitian ini
adalah penelitian non eksperimental dengan metoohgpératif atawex post facto

Metode komparatif atatex post factoadalah suatu penelitian yang
dilakukan untuk meneliti peristiwva yang telah tdrjdan kemudian melihat ke
belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapenimbulkan kejadian
tersebut (Sugiyono dalam Akdon & Hadi, 2005: 92).

Komparasi dalam penelitian ini terdiri dari satu daebyaitu komparasi
tiga sampel atau lebih, yaitu: perbedaan keterammbsial anak TK Istigamah
Bandung ditinjau dari pola asuh orang tuanya yantporitarian authoritative
dan permissive indulgendan permissive indifferentOleh sebab itu, teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini ad&ale Way-AnovgdSugiyono,

2008: 152).
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Adapun visualisasi rancangan dan proses penelitegrat digambarkan

sebagai berikut:

Kontrol | Authoritarian [~
Authoritative
ol A% | Keterampilan
Pola Asul eran
P. Indulgent
Kehangatan i P. Indifferent | _/

Gambar 3.1. Bagan Rancangan Penelitian

B. Variabel Penélitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yangebtrk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingii@eroleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiy@tf8: 38).

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:
1. Variabel independen atau variabel bebas: malh arang tua
2. Variabel dependen atau variabel terikat: ketpr@m sosial anak Taman

Kanak-kanak
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C. Definisi Variabel
1. Pola Asuh Orang Tua
a. Definisi Konseptual Variabel
Pola asuh adalah cara perlakuan orang tua dalanmbiméng, merawat,
mendidik, melatih, dan berinteraksi dengan anakditakukan relatif konsisten
dengan tujuan agar anak dapat hidup lebih baikagianyang akan datang.
b. Definis Operasional Variabel
Pola asuh dalam penelitian ini merujuk pada peridBpamrind (1971)
dan Maccoby & Martin (1983) dimana pola asuh digatd&kan menjadi empat
model, yaitu: pola asulauthoritative, authoritarian, permissive indulgent dan
permissive indifferent.
Dominasi dari keempat pola asuh tersebut mengangkemgertian:
1). Pola asulauthoritarian, ditandai dengan kontrol yang tinggi dan kehangatan
yang rendah.
2). Pola asutauthoritative,ditandai dengan kontrol yang tinggi dan kehangatan
yang tinggi.
3). Pola asuhpermissive indulgentditandai dengan kontrol yang rendah dan
kehangatan yang tinggi.
4). Pola asulpermissive indifferentditandai dengan kontrol yang rendah dan

kehangatan yang rendah.
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Dimensi pola asuh orang tua terhadap anak dapagidke dalam dua

dimensi, yaitu:

1). Dimensi kontrodemandingess

2).

Dimensi ini berhubungan dengan sejauhmana oramgnengharapkan dan

menuntut kematangan serta tingkahlaku yang bertarggawab dari anak.

Pengertian kontrol mencakup:

(a)restrictivenesfpembatasan-pembatasan

(b) demandingnegintutan

(c) strictnes&eketatan

(d) intrusivnesg&campur tangan

(e) arbitrary exercise of powgpenggunaan kekuasaan sewenang-wenang

Dimensi kehangataiesponsiveness

Dimensi ini berhubungan dengan tingkat respon @rdna terhadap

kebutuhan-kebutuhan anak dalam penerimaan dan dakunDimensi

kehangatan ditandai dengan:

(a) orang tua memperhatikan kesejahteraan anak

(b) cepat tanggap terhadap kebutuhan-kebutuhain an

(c) besedia meluangkan waktu agar bisa bekerjadataen suatu kegiatan

(d) siap untuk menanggapi kecakapan/keberhasilak aarta menunjukkan
cinta kasihnya

(e) pekaterhadap keadaan emosional anak

Adapun pola asuh yang dimaksud dalam penelitiaadaiah model pola

asuh yang digunakan oleh orang tua dalam mengerkbdargterampilan sosial
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anak Taman Kanak-kanak. Sedangkan orang tua yamakdud dalam penelitian

ini adalah ayah, ibu atau ayah dan ibu.

2. Keterampilan Sosial Anak Taman Kanak-K anak

a. Definisi Konseptual Variabel

Keterampilan sosial adalah kemampuan seseorangmdalembina
hubungan dengan orang lain, melahirkan kenyamanagi Hbingkungan
disekitarnya sehingga orang lain merasa puas damenm& dirinya sebagai
bagian dari sebuah komunitas/masyarakat.

b. Definis Operasional Variabel

Merujuk pada pendapat Helms & Turner (1984), ketgitan sosial

ditunjukkan dengan perilaku: 1) kerjasantadperation) dengan anak lain, 2)

sikap menghargaa(turism) terhadap anak lain, 3) berbaghéring dengan anak

lain, dan 4) sikap membantu anak lawelping others

Keterampilan sosial yang banyak ditampilkan amakan Kanak-kanak
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1). Kerjasamadpoperation dengan anak lain, ditunjukkan dengan perilaki: (a
kemampuan berperan serta, (b) mematuhi aturan pemac) kepedulian
terhadap teman, (d) menjadi pendengar yang baiknéagalah pada teman,
dan (f) berbagi tugas dengan teman.

2). Sikap menghargaalturism) terhadap anak lain, ditunjukkan dengan perilaku:
(a) menerima kondisi teman, (b) menerima pndapaatelain, (C) menerima

hasil karya teman lain.
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3). Berbagi ¢haring biasanya ditunjukkan dengan perilaku: (a) tenggeasa,
(b) meminjamkan barang milik sendiri, dan (c) membekanan pada teman.
4). Sikap membantu anak laine{ping othery ditunjukkan dengan perilaku: (a)
bersikap spontan, (b) setia kawan, dan (c) pedriadap teman.
Adapun anak Taman Kanak-kanak yang dimaksud dalanelipan ini

adalah mereka yang berusia antara 4 sampai 6 tahun.

D. Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydiigtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ($ogb, 2008: 215).
Populasi dalam penelitian ini adalah anak TamanaK&anak Istiqgamah
Bandung Tahun Pelajaran 2008/2009 yang berjumlah dkang, seperti yang

tertera dalam tabel 3.1. berikut:

Tabel 3.1.
Jumlah Populas TK Istigamah Bandung Tahun Pelajaran 2008/2009

JML PESERTA DIDIK AKTIF
KELOM POK L P TOTAL
Ali 11 8 19
Umar 12 9 21
Hamzah 12 8 20
Bilal 15 5 20
Utsman 14 8 22
Abu Bakar 13 9 22
Jumlah 77 anak | 47 anak 124 anak

Sumber Data : TK Istigamah Bandung per Januari 2009
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2. Sampel Pendlitian

Menurut Sugiyono (2008: 215) sampel adalah sehadgai populasi itu.
Hal ini berarti bahwa sampel penelitian merupakagidn dari populasi yang
diambil sebagai sumber data yang dianggap mews&iliruh populasi secara
representatif.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pgae sampel, dimana
peneliti hanya akan meneliti sebagian dari populasg disebut dengan sampel.
Sofi (2008: 42) menjelaskan bahwa beberapa subsged glijadikan sampel dapat
mewakili populasi dan hasil penelitiannya dapaedeagyalisasikan sehingga dapat
mengangkat kesimpulan sebagai sesuatu yang bdxéajypopulasi. Selanjutnya,
berdasarkan data dari sampel tersebut, peneliti bmaimgeneralisasi dimana
kesimpulan sampel diberlakukan ke dalam populasmdna sampel tersebut
diambil, yaitu sebanyak 89 anak.

3. Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitianadalahpurposive
sampling yang berarti individu-individu yang dijadikan $ek penelitian diambil
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan dan tujudente (Akdon & Hadi,
2005: 105), dengan alokasi proporsional dimana gmbgan jumlah sampel dari
tiap kelompok ditentukan seimbang dengan banyalekutari masing-masing
kelompok dan besarnya sampel dari tiap kelompaktgama.

Jika populasi penelitian berjumlah 124 anak, denganggunakan taraf

kesalahan 5%, maka sampel yang digunakan dalantit@nii adalah sebanyak
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89 anak (Sugiyono, 2008: 86). Secara lebih rirmmmel untuk masing-masing

kelompok tersaji pada tabel berikut ini:

Tabel 3.2.

Penyebaran Anggota Populasi Sampel Penelitian

KELOM POK JU'\I;ILISAIE ZEKS'I!EIETA JUMLAH SAMPEL

Ali 19 14

Umar 21 15
Hamzah 20 14

Bilal 20 14
Utsman 22 16

Abu Bakar 22 16
Jumlah 124 anak 89 anak

E. Instrumen Pendlitian

Berdasarkan fokus masalah penelitian, terdapatirthiieumen penelitian,

yaitu instrumen untuk menjaring: pola asuh orang terhadap anak dan

keterampilan sosial anak Taman Kanak-kanak.

1. Instrumen Pola Asuh Orang Tua

Instrumen untuk mengukur pola asuh orang tua bempgket yang

diturunkan dari teori Baumrind (1971) dan Maccoby&rtin (1983), kemudian

dikembangkan oleh peneliti, terdiri dari 80 buterpyataan . Kisi-kisi instrumen

akan dipaparkan secara lebih jelas dalam tabeduieni:

Tabel 3.3.

Kisi-Kis Instrumen Pola Asuh Orang Tua

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR NOMOR ITEM
(+) Q)
Pola Asuh Kontrol / - restrictivinees sejauhmana orang | 8,29, 2,22,
Orang Tua demandingness tua membatasi aktivitas anak; 10,28 41,51
- demandingnessejauhmana orang| 72,18, 4,12,
tua meletakkan tuntutan tinggi 37,63,| 71,64
kepada anak dibanding usianya;
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- strictnesssejauhmana orang tua | 36,54, 1,14,
menerapkan aturan yang ketat 60,70 57,76
sehingga anak tidak
memungkinkan untuk
menentangnya

- intrusivnesssejauhmana orang tua 52,59, 1739
ikut campur/intervensi dalam 65, 33, 77‘49'
aktivitas anak; T

- ark_)itrary exercise of fower 32,48, 34,55,
sejauhmana orang tua 56,75

58,66
menggunakan kekuasaan secara
sewenang-wenang.

Kehangatan / - orang tua memperhatikan 5,15 6,23,
responsiveness kesejahteraan anak; 27,30,| 35,61

- orang tua bersifat responsif 11,21, | 7,24,
terhadap kebutuhan anak; 43,44 | 62,78

- orang tua bersedia meluangkan
waktu agar bisa bekerjasama 9,40, | 3,38,
dengan anak dalam mengatasi 50,67 | 45,80
masalah;

- orang tua menunjukkan rasa 16,26, | 19,20,
antusias ketika anak mampu 42,46 | 47,79
menyelesaikan tugas;

- orang tualpekakterhadap keadaan 1331 | 25,68,
emosional anak. 5374 | 69.73

Instrumen ini diberikan kepada sampel penelitiamgyaliinstruksikan
untuk memberikan tanggapan terhadap pernyataanygiaan yang terdapat
dalam instrumen tersebut dengan cara memilih s#ahalternatif jawaban yang
tersedia. Lima alternatif jawaban yang tersedidadda

SL : selalu

SR > sering

KK : kadang-kadang

JR . jarang

TP : tidak pernah
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Instrumen tersebut memiliki nilai-nilai tersendiyang sesuai dengan
alternatif pilihan jawaban yang bergerak antara sampai lima. Berikut adalah
nilai untuk masing-masing alternatif jawaban yagrgedia.

Tabd 3.4. Alternatif Jawaban

Alterantif Jawaban Favorable Unfavorable
SL 5 1
SR 4 2
KK 3 3
JR 2 4
TP 1 g

2. Instrumen Keterampilan Sosial

Instrumen untuk mengukur keterampilan sosial adiakaman Kanak-
kanak adalah berupa pedoman observasi yang ditmnudRri teori Helms &
Turner (1984) dan Syaodih, E. (1999) kemudian dik@mgkan oleh peneliti,
terdiri dari 46 pernyataan. Kisi-kisi instrumen ak@ipaparkan secara lebih jelas

dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.5.
Kisi-Kis Instrumen Keterampilan Sosial Anak TK
NOMOR ITEM
VARIABEL DIMENSI INDIKATOR
(+) )
Keterampilan | a. Kerjasama 1. Kemampuan berperan serta dalan29,33 1,15
sosial anak | (cooperation) kelompok
TK 2. Mematuhi aturan permainan 16,46 2,30
3. Kepedulian terhadap teman 18,31 4,38
4. Menjadi pendengar yang baik 36 37
5. Mengalah pada teman 5 19
6. Berbagi tugas dengan teman 3,17 40,41
b. Sikap 1. Menerima kondisi teman lain 32,20 6,12
menghargai 2. Menerima pendapat teman lain 8 22
(alturism) 3. Menerima hasil karya teman lain| 9 23
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c. Berbagi 1. Tenggang rasa 42 43
(sharing 2. Meminjamkan barang milik 10 24
sendiri

3. Memberi makanan pada teman 45 26
d. Sikap 1. Bersikap spontan 25,21 7,11
membantu anak | 2. Setia kawan 39,28 14,35
lain 3. Peduli terhadap teman 27,34 13,44
(helping others)

Instrumen ini digunakan oleh peneliti guna mempEroyambaran riil

tentang keterampilan sosial yang ditampilkan anaK Kl Istigamah Bandung,

dengan alternatif jawaban yang tersedia. Lima jamnafang tersedia adalah:

SL

SR

KK

JR

TP

: selalu

. sering

: kadang-kadang

: jarang

: tidak pernah

Instrumen tersebut memiliki nilai-nilai tersendiyang sesuai dengan

alternatif pilihan jawaban yang bergerak antara sampai lima. Berikut adalah

nilai untuk masing-masing alternatif jawaban yagrgedia.

Tabd 3.6. Alternatif Jawaban

Alterantif Jawaban Favorable Unfavorable
SL 5 1
SR 4 2
KK 3 3
JR 2 4
TP 1 5
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F. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilaksanakan di TK Gelatik Banguahun Pelajaran
2008/2009. Uji coba instrumen ini dilakukan untukemperoleh gambaran
mengenai validitas dan reliabilitas instrumen péiael pola asuh orang tua dan
instrumen penelitian keterampilan sosial anak TaKemak-kanak.

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkagkah kevalidan atau
keshahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen #a&atsalid jika instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa ydraysenya diukur (Sugiyono,
2008: 121).

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk memkkan atau
mengungkapkan tingkat kevalidan atau keshahihatrumgn yang akan
dipergunakan dalam penelitian. Validitas berhubargdgngan ketepatan alat ukur
untuk melakukan tugasnya dalam mencapai sasaragatiean, dan tujuan dari
pengukuran (Puspowarsito,2008: 110). Sebuah itdatakan valid apabila item
tersebut memiliki dukungan yang besar terhadap plkoia item total. Dengan
kata lain dapat dinyatakan bahwa sebuah item memdiiditas tinggi jika skor
pada item mempunyai kesejajaran dengan skor total.

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan usrtyang dikemukakan
oleh Pearson, yang dikenal dengan rumus kordtasduct Moment dengan
menggunakan bantuaoftwareSPSS (Statistical Package for Social and Science)
versi 12.0 for WindowsAdapun rumus korelagiroduct Momen{Bluman, 2001:

468) adalah sebagai berikut:



51

n(X xy) = (Zx)(Zy)
JINE x3) = (Z 22N y2) - (Z y)?]

r =

Dimana :

r : adalah besarnya koefesien koreRrgiduct Moment
n : jumlah responden

X : skor rata-rata dax

y : skor rata-rata dayi

Selanjutnya, dari nilai r tersebut, dicari nilaiiting dengan menggunakan
rumus uji-t ¢-tes). Adapun Rumus Uiji-tt{tes) (Akdon & Hadi, 2005: 144)
adalah sebagai berikut:

Dimana:

t  =nilai tnitung

r = koefisien korelasi hasil r hitung

n = jumlah responden

Distribusi [tabel t] untuky = 0,05 dan derajat kebebasan [dk = n — 2]

Kaidah keputusan:  jik&iting> tabel erarti valid, sebaliknya

Jika thitung < tanel Derarti tidak valid.

a. Validitas Instrumen Pola Asuh Orang Tua

Dengan menggunakan bantusofware SPS8ersi 12.0, uji validitas yang
dilakukan terhadap 80 item dari instrumen pola amaimg tua, didapatkan hasil

bahwa 53 item valid dan 37 item tidak valid.
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Item-item tersebut dapat dilihat secara lebih rpeila pada tabel berikut

ini:
Tabd 3.7.
Has| Rekapitulas Uji Validitas Kuesioner Pola Asuh Orang Tua
. Jumlah Item Item Yang Valid Item Yang Gugur
Indikator " : - . > .
Positif Negatif Positif Negatif Positif Negatif
Kontrol / 20 20 13 11 7 9
demandingness
Kehangatan / 20 20 14 15 6 5
responsiveness
Total Item 40 40 27 26 13 14

Sebelum instrumen tersebut diberlakukan pada sangaielitian
sebenarnya, item-item yang gugur dibuang dan item-iyang valid diperbaiki
agar memenuhi semua kriteria variabel pola asuhaieir). Selanjutnya
dilakukan penomoran ulang. Adapun hasil perbaikam genomoran ulang
instrumen penelitian dapat dilihat pada tabel lriki:

Tabel 3.8.

Perubahan Nomor Item Setelah Uji Validitas
Pola Asuh Orang Tua

Nomor Item Nomor Item
Variabel Dimensi Indikator Lama Baru
() () ) 0
Kontrol / - restrictivinees sejauhmana orang tua| 8,10,28 2,22 79,21 2,17
Pola demandingness| membatasi aktivitas anak;
Asuh

- demandingnessejauhmana orang tua 18, 37 4,64 13,28 4,45
meletakkan tuntutan tinggi kepada
anak dibanding usianya;

- strictnesssejauhmana orang tua 36,54 157,76 | 27,40 | 1,43,51
menerapkan aturan yang ketat
sehingga anak tidak memungkinkan
untuk menentangnya

- intrusivnesssejauhmana orang tua 52,59, 77,49 | 39,44, 52,37

ikut campur/intervensi dalam aktivitas 33 25
anak;

- arbitrary exercise of fower 32,48, 55,66 | 24,36, 41,46
sejauhmana orang tua menggunakan 56 42

kekuasaan secara sewenang-wenang.
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Kehangatan / - orang tua memperhatikan 5, 30 23,35 5,22 18,26
responsiveness | kesejahteraan anak;

- orang tua bersifat responsif terhadag 11,21, 7,24, 10,16, 6,19
kebutuhan anak; 44 32

- orang tua bersedia meluangkan wakju 9,40, 3,38, 8,30, 3,29,
agar bisa bekerjasama dengan anak 50,67 45,80 38,47 33,53
dalam mengatasi masalah;

- orang tua menunjukkan rasa antusias 16,42, 19,20, 12,31, 14,16,
ketika anak mampu menyelesaikan 46 47 34 35
tugas;

- orang tua peka terhadap keadaan 13,31 25,68, 11,23 20,48,
emosional anak. 69,73 69,73

b. Validitas I nstrumen K eterampilan Sosial
Dengan menggunakan bantussfware SPS®ersi 12.0, uji validitas yang
dilakukan terhadap 46 item dari instrumen keterégampsosial, didapatkan hasil
bahwa 42 item valid dan 4 item tidak valid. Itemnit tersebut dapat dilihat secara
lebih rinci pada tabel berikut ini:
Tabel 3.9.

Hasil Rekapitulas Uji Validitas
Kuesioner Keterampilan Sosial Anak TK

indikat Jumlah Item Item Yang Valid Item Yang Gugur
ndikator

Positif Negatif Positif Negatif Positif Negatif
a. Kerjasama 10 10 8 9 2 1
(cooperation
b. Sikap mengharga 4 4 4 4 - -
(alturism)
c. Berbagi ¢haring 3 3 3 3 - -
d. Sikap membantu 6 6 5 6 1 -
anak lain
(helping others)
Jumlah Item 23 23 20 22 3 1

Sebelum instrumen tersebut diberlakukan pada sangeielitian
sebenarnya, item-item yang gugur dibuang dan item-iyang valid diperbaiki

agar memenuhi semua kriteria variabel keterampikosial (terlampir).
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Selanjutnya dilakukan penomoran ulang. Adapun hpsibaikan dan penomoran
ulang instrumen penelitian dapat dilihat pada thleelkut ini:
Tabe 3.10.

Perubahan Nomor Item Setelah Uji Validitas
Variabe Keterampilan Sosial Anak TK

Nomor Item Nomor Item
Variabel Dimensi Indikator Lama Baru
(+) ) ) )
Keterampilan | a. Kerjasama 1. Kemampuan berperan serta 29,33 1 25,29 1
sosial anak (cooperation dalam kelompok
TK 2. Mematuhi aturan permainan 16,46 2,30 1542 2,26
3. Kepedulian terhadap teman 18,31 4,88 16/27 434
4. Menjadi pendengar yang baik 364 31 32 33
5. Mengalah pada teman 5 19 5) 1y
6. Berbagi tugas dengan teman 3 40(41 3 36,37
b. Sikap menghargal 1. Menerima kondisi teman lain 32,20 6,12 28,18 26,1
(alturism) 2. Menerima pendapat teman lain 8 22 8 20
3. Menerima hasil karya teman lain 9 23 9 21
c. Berbagi ¢haring | 1. Tenggang rasa 42 43 38 3
2. Meminjamkan barang milik 10 24 10 22
sendiri
3. Memberi makanan pada teman 45 26 a1 23
d. Sikap membanty 1. Bersikap spontan 21 7,11 19 7,11
anak lain 2. Setia kawan 39,28 14,36 3524 1431
(helping others) 3. Peduli terhadap teman 34 13,44 3¢ 13,40

2. Uji Reliabilitas I nstrumen

Menurut Puspowarsito (2008: 120), reliabilitas ataktilah yang dipakai
untuk menunjukkan sejauhmana suatu hasil penguketatif konsisten apabila
pengukuran dilakukan lebih dari sekali. Pengukuwerabilitas dapat dikatakan
memiliki reliabilitas tinggi apabila mampu membenik hasil ukur yang
terpercaya (reliabel).

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini nggunakan rumus

Spearman-Browrdengan teknik belah duap(it half)y melalui bantuarsofware
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SPSS versi 12.0. Adapun rumusSpearman-Brown (split half menurut

Puspowarsito (2008: 125) adalah sebagai berikut:

Xr
R = e
1+ r
Dimana:
R = nilai koefesien reliabilitas

r korelasi antar item belahan pertama denganglahan kedua
Untuk pedoman interpretasi koefisien reliabilitatigunakan kriteria

Guilford (Sugiyono, 2008: 184) sebagai berikut:

Tabel 3.11.
Pedoman untuk Memberikan Interpretas Koefesien Reliabilitas
Interval Koefesien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

a. Reliabilitas I nstrumen Pola Asuh Orang Tua
Dengan menggunakan bantusmiware SPSSersi 12.0, diperoleh hasil
bahwa koefesien reliabilitas untuk instrumen paahaorang tua sebesar 0,739.
Itu artinya, instrumen pola asuh orang tua memibtkabilitas kuat.
b. Reiabilitas Instrumen Keterampilan Sosial Anak Taman Kanak-K anak
Dengan menggunakan bantusmiware SPSSersi 12.0, diperoleh hasil
bahwa koefesien reliabilitas untuk instrumen ketgriéan sosial sebesar 0,924.

Itu artinya, instrumen keterampilan sosial memitédiabilitas sangat kuat.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk keperluan pengumpulan data-data tentang prdae hasil yang
akan dicapai, maka peneliti menggunakan tehnik papglan data berupa
angket/kuesioner dan observasi.

Pengumpulan data disusun dalam dua perangkat efggumpul data.

Adapun alat pengumpul data tersebut adalah sebaghiit:

1. Pola asuh orang tua. Instrumen ini disusun dalam bentuk kuesioner atau
pertanyaan tertulis yang diajukan kepada respon@eang tua) dengan
alternatif jawaban SL (selalu), SR (sering), KKd&ag-kadang), JR (jarang),
dan TP (tidak pernah).

2. Keterampilan sosial anak Taman Kanak-kanak. Instrumen ini disusun
dalam bentuk pedoman pengamatan (observasi), diganatuk memperoleh
gambaran riil keterampilan sosial anak Taman Kétalak, dengan alternatif
jawaban SL (selalu), SR (sering), KK (kadang-kadad® (jarang), dan TP
(tidak pernah).

Pelaksanaan pengumpulan data penelitian ini menlernamgkah-langkah
berikut:

1. Mengamati keterampilan sosial dan interaksi apakg dijadikan subyek
penelitian dengan teman sebayanya, baik dalam &odddalam kelas atau
dalam kondisi bermain bebas. Kegiatan ini jugauliiklengan penyebaran
instrumen kepada para responden (orang tua) unémp@aroleh data tentang

pola asuh yang biasa dilakukan oleh orang tua deghanaknya.
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2. Mengecek kembali instrumen yang telah diisi. elgkapan jawaban dari
responden ini menentukan dapat tidaknya data tetrskdkor dan diolah lebih
lanjut.

3. Melakukan pengolahan data dengan statistik

4. Melakukan analisis

H. Pengelompokkan Data

Untuk melihat gambaran umum karakteristik sumbata dpenelitian
dilakukan pengelompokkan terhadap data-data yanmraleh. Data yang
diperoleh dikelompokkan ke dalam dua kelompok,uyait
1. Kelompok Data Pola Asuh Orang Tua

Untuk mengetahui kategori pola asuh orang tua seirang tua, maka
dilakukan pengkategorisasian dengan menggunakamktglersentil (Akdon &
Hadi, 2005). Pengkategorisasian ini bertujuan umhdnempatkan individu ke
dalam kelompok-kelompok yang terpisah. Variabelapasuh dibagi ke dalam
empat kategori yaituauthoritarian authoritative permissiveindulgent dan
permissive indifferentKeempat kategori pola asuh orang tua tersebentdikan
berdasarkan tinggi dan rendahnya skor kontagnmandingnesgjan kehangatan
(responsivenesspPerhitungan kategorisasi pola asuh orang tuaukn sebagai
berikut:
a. Mengurutkan data terkecil sampai data terbesar
b. Menghitung dan mencari posisi persentii dengaenggunakan rumus

persentil (Akdon & Hadi, 2005: 69). Rumus persentil tersajpagai berikut:
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Posisi PSx = data ke-x/100 (n+1))

Dimana :
n : jumlah data
X :1- 99

c. Membuat kategorisasi pola asuh berdasarkanpekeentil

Tabel 3.12
Kategorisas Pola Asuh Orang Tua Berdasarkan
Dimensi Kontrol dan K ehangatan

Dimens
Kategorisasi Kontrol Kehangatan
(Demandingness) (Responsiveness)
Authoritarian X>p X<p
Authoritative X>p X>p
Permissive indulgent X<p X>p
Permissive indifferent X<p X<p

2. Kelompok Data K eterampilan Sosial Anak Taman Kanak-kanak

Untuk mengetahui gambaran keterampilan sosial ar@akan Kanak-
kanak dijawab dengan menggunakan kategorisasingnfardinal), tujuannya
adalah untuk menempatkan individu ke dalam kelorg&ampok yang terpisah
secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasagtabut yang diukur
(Azwar, 2000: 107). Kategorisasi jenjang padarumen keterampilan sosial
akan mengelompokan sampel penelitian ke dalam tinggkatan, yaitu: tinggi,

sedang, rendah. Perhitungan kategorisasi jenjatuk unstrumen keterampilan

sosial dilakukan sebagai berikut:
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a. Menghitung jumlah item keterampilan sosial

b. Memberi bobot untuk setiap alternatif jawabdari butir pertanyaan yang
dijawab oleh responden, dimana: skor 1 untulajzam Tidak Pernah (TP),
skor 2 untuk jawaban Jarang (JR), skor 3 untuk @awaKadang-kadang
(KK), skor 4 untuk jawaban Sering (SR), dan skouruk jawaban Selalu
(SL). Perhitungan tersebut di atas berlaku terhaiitkik item negatif (-), yaitu:
skor 1 untuk jawaban Selalu (SL), skor 2 untuk jaavaSering (SR), skor 3
untuk jawaban Kadang-kadang (KK), skor 4 untuk jaavaJarang (JR), dan
skor 5 untuk jawaban Tidak Pernah (TP).

c. Mencari rentang minimum

d. Mencari rentang maksimum

e. Mencari luas jarak sebaran

f. ~Mencari satuan deviasi standar bernilai

g. Menghitung mean teoritis (U)

h. Setelah diketahui nilai mean teoritisnya, malgpad dilakukan penentuan
kriteria keterampilan sosial dengan menggunakarel tafglang interval
kategori (Azwar, 2000: 109keperti yang divisualisasikan pada tabel berikut
ini:

Tabel 3.13.
Kategorisas Keterampilan Sosial

NO INTERVAL KATAGORI
1 X< (u-10) rendah
2 | (M -100< x< (n+1,00) sedang

(M+1,00)< X Tinggi




60

I. Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitiandifihat berdasarkan
hasil uji normalitas. Jika hasil uji normalitas distribusi normal maka teknik
statistik yang digunakan adalah statistik parametBedangkan jika hasil uiji
normalitas tidak berdistribusi normal maka teknilang digunakan adalah
statistika nonparametrik. Untuk keperluan terseldata mentah yang diperoleh
melalui tabulasi data (dalam tingkat pengukuraninadyl harus dikonversi
terlebih dahulu ke tingkat pengukuran interval. Aikkyang digunakan adalah
metode suksesif intervaliccessive interval meth¢dkdon & Hadi, 2005: 176).

Menurut Azwar (2003: 141), penggunaan metode tetsdimaksudkan
untuk memberikan bobot tinggi bagi kategori jawabgng favorable dan
memberikan bobot rendah bagi kategori jawaban yaak favorable. Yang
dimaksud dengan jawabdavorable adalah respon setuju terhadap pernyataan
yang mendukung suatu ide dan respon yang tidaljugetinadap pernyataan yang
tidak mendukung suatu ide yang dikaji. Adapun jeavabdakfavorable adalah
respon tidak setuju terhadap pernyataan yang menduide yang dikaji serta
respon setuju terhadap pernyataan yang tidak mendukle yang dikaji. Adapun
langkah-langkah dari metode tersebut adalah sebagéut:
1. Menghitung frekuensi setiap pilihan jawabapmnden pada setiap item.
2. Menghitung proporsi setiap pilihan jawaban resjgm berdasarkan frekuensi

yang diperoleh.

3. Menghitung proporsi kumulatif berdasarkan pirgspyang diperoleh.
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4. Menentukan nilai Z untuk setiap pilihan jawabbardasarkan proporsi
kumulatif yang diperoleh.

5. Menentukan nilai ordina/densitasuntuk setiap nilai Z yang diperoleh.

6. Menentukan nilai Skaatale ValugSV) dengan menggunakan rumus:

(density at lower limit — density at upper lipnit

SV= (Area below upper limit — area below lower limit

7. Menghitung skor hasil transformasi untuk setg@han jawaban dengan
menggunakan rumus: Y = 1Svmin(dengan nilai absolut).
8. Tentukan nilai transformasi dengan menggunabkams: SV +Y

Setelah data dengan skala ordinal dikonversikadatem skala interval,
maka analisis data selanjutnya dapat dilakukan alemgenggunakan statistika
parametrik.

Uji prasyarat penelitian selanjutnya adalah ujirnmalitas data. Uji
normalitas dimaksudkan untuk melihat apakah datdsb@&usi normal atau tidak.
Menurut Puspowarsito (2008: 171) jika hasil uji malfitas dari variabel
berdistribusi normal, maka statistika yang digumakdalam analisis data
selanjutnya adalah statistika parametrik dengaa lokatskala interval.

Uji normalitas variabel pola asuh orang tua darteshpilan sosial anak
TK menggunakanOne-SampleKolmogorov-Smirnov melaluisoftware SPSS
12.0. Apabila nilai sig lebih besar dari nikai= 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal. Sebaliknya, jikai sig lebih kecil dari nilai
= 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tidakisteitslisi normal (Akdon &
Hadi, 2005: 171). Adapun rumu®ne-SampleKolmogorov-Smirnov adalah

sebagai berikut:
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D = Supx [Fn(x) — Fo(xX)]

Dimana:

D : Koefisien Kolmogorov-Smirnov

Supx : Supremum

Fn(x) : Fungsidistribusi empiris

Fo(x) : Fungsi X

Setelah semua prasyarat statistika parametrik eneip, tahapan
selanjutnya adalah melakukan uji hipotesig. hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan dua teknik statistikituyastatistik deskriptif dan
statistik inferensial. Statistik deskriptif adalatatistik yang menggambarkan
fenomena atau karakteristik data. Tujuannya adatahk menguji atau menjawab
pertanyaan mengenai status terakhir dari subyekliian (Puspowarsito, 2008:
17). Statistik deskriptif yang digunakan dalam péae ini adalah kategori
jenjang dan persentil seperti yang telah dijelagebelumnya.

Statistik inferensial adalah statistik yang digusmakintuk menganalisis
data dengan melakukan pengujian hipotesis (Pusgawa008: 147). Menurut
Sugiyono (2005: 152) teknik statistik parametrisiyaligunakan untuk menguiji
hipotesis komparatif bila datanya berbenitierval atauratio dengan tiga sampel
independen adalah Anova Satu Ja{dng¢ Way-AnoVa

Anova atauanalysis of variancadalah tergolong analisis komparatif lebih

dari dua variabel atau dua rata-rata. Tujuannyiahtuk membandingkan lebih
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dari dua rata-rata. Gunanya untuk menguji kemammgeseralisasi artinya data
sampel dianggap dapat mewakili populasi (Akdon &liiHa005: 218).

Anova lebih dikenal dengan uji-Friher tes}t, sedangkan arti variansi
atau varians itu asal usulnya dari pengertian kpfiskean Squartatau Kuadrat.

Rerata rumus sistematisnya adalah:

kr=3IK
dk
Dimana:

JK : Jumlah Kuadraspme of quare

dk : Derajad Kebebasaddgree of freedom

Sedangkan untuk menghitung nilai Anova atawng digunakan rumus
sebagai berikut:

F hitung = VA _ KRA _ JKa: dka _ Varians Antar Group
VD KRD JKD:dkD varian Dalam Group

Selanjutnya adalah menghitung Varians Dalam Guaajat disebut juga
Varians Kesalahan atau (Varians Galat) dengan re@lagai berikut:

> Xai _(EXr)2 untuk dig = A-1
NAi N

JKo =3, X? z(zx‘_“) untuk dip = N-A

JKa=%

(Y% = Sebagai faktor koreksi

Dimana;:

N : Jumlah keseluruhan sampel (jumlah kasus datmelpian)

A : Jumlah keseluruhan group sampel
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Merujuk pada pendapat (Akdon & Hadi, 2005: 218)gkah-langkah
pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut:
1. Membuat Ho dan Ha dalam bentuk kalimat dan msidistiknya, yaitu:

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikanraetgilan sosial anak TK
Istigamah Bandung ditinjau dari pola asuh orangnyaa yang
authoritarian  authoritative, permissive indulgent dan permissive
indifferent.

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan keteramp#osial anak TK
Istigamah Bandung ditinjau dari pola asuh orangnyaa yang
authoritarian authoritative, permissive indulgent dan permissive

indifferent.
Ho M1 = M2 = Us= 4
Ha 1 # P2 # U3 # [a
2. Membuat tabel penolong untuk menghitung angitsik

3. Mencari Jumlah Kuadrat antar groupAJ&engan rumus:

N Nna na2 Nna3 n

siany EXak (ZX ((z X | (S Xw2)e , (5 xAs)zj _(Ex).

4. Mencari derajad kebebasan antar group)(dkngan rumudka=A — 1

5. Mencari Kuadrat Rerata antar group #KRengan rumus:

_JKa
K =
e dka

6. Mencari Jumlah Kuadrat Dalam antar grouppjd&ngan rumus:

v y2 )@i)l 2 2 2
JK=2X - zﬁm_ =[ZXA1+ZXA2+ZX j_[(ZXAl)2+(ZXA2)2+(ZXA3)2j

A3 nAl nA2 nA3
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7. Mencari derajad kebebasan Dalam antar grdkiy) (fengan rumus:
do=N-A

8. Mencari Kuadrat Rerata Dalam antar groupfKéRengan rumus:

9. Mencari nilai Fitung dengan rumus:

:KRA
KR b

F hitung

10. Menentukan Kaidah Pengujian
Jika Fhitung> F tabel, maka Ho ditolak artinya signifikan
Jika Fhitung< F tabe, maka Ho diterima artinya tidak signifikan
11. Mencari kabel dengan rumus:
F tabel = F (1 -a) (dka, dkD)
Cara mencari = kel dka = pembilang
dk = penyebut
dengan bantuan tabel penghitung

12. Membandingkan Hitung denganF tavel

ringkasan Anova Satu JalWiie Way-Anova

Tabel 3.14.
Tabel Penghitung Ringkasan Anova Satu Jalur (One Way-Anova)
Derajad Kuadrat
Vaﬁ;r:g?((a;V) kebebasan JumIa(t?Kljuadrat Rerata F hitung F tabel
(dk) (KR)
Antar group A-1 a =0,05
\2 2
. s [ e
® i N
Dalam grou N-A Keterangan :
aroup PR 5100 O ’
(D) N Aj dlo
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Total N-1 5 xr2— (Z Xr)2

13. Membuat kesimpulan

Selanjutnya untuk mengetahui pola asuh mana yafiggpaiginifikan
perbedaannya terhadap keterampilan sosial anakdilgkukan uji posteriori
(post hoc)dengan pengujiann Least Significance Differencé.SD). Hal ini
merujuk pada pendapat Djarwanto dan Subagyo (1993) yang menyatakan
bahwa untuk mengetahui pasangan nilai mean yangegaannya signifikan
dapat digunakan ujieast Significance Differend&SD) yang dinyatakan dengan

rumus:
LSD a = ta;k(n _1)8?

DimanaSF - ez N
ni ni

Apabila banyaknya sampel individu (observasi) makampel yang satu
tidak sama dengan sampel-sampel yang lain, damatnakan cara sebagai
berikut:

1. Variance Between Means;
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2. Variance Within Group:

n k k T2
> Y X2-Y
j=1j=1 j=1nl

n-k
Dimana:

Xij = individu ke i dari sampel j
k = banyaknya sampel

nj = banyaknya individu dalam sampel j (observasi)

J. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

1. Tahap Persiapan

a.  Menentukan variabel-variabel yang hendak didilam penelitian.

b.Melakukan studi kepustakaan untuk mendapatlkambgran yang jelas dan
tepat mengenai variabel-variabel yang hendak didiatlam penelitian.

c. Menetapkan desain penelitian dan instrumen yakan digunakan dalam
penelitian.

d. Menetapkan populasi dan sampel penelitiana $ekinik sampling yang akan
digunakan.

e. Melakukan studi pendahuluan, yang bertujuamkuntemberitahukan pihak
Taman Kanak-kanak berkaitan dengan penelitian yaan dilaksanakan,
mengidentifikasi gejala-gejala dari variabel yandara diukur, serta
mengumpulkan data jumlah populasi penelitian.

f. Menyusun proposal penelitian sesuai dengaralalayang akan diteliti.
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g. Melakukan seminar yang dihadari oleh tim dddeata Kuliah Seminar Skripsi

dan seluruh mahasiswa yang mengambil mata kulrakligt. Dalam seminar,
proposal yang telah disusun dipresentasikan untakdapatkan tanggapan
dan saran dari tim dosen dan seluruh teman matamsBerdasarkan hasil
seminar, proposal diperbaiki dan disempurnakan.

Mengajukan proposal yang telah diperbaiki daserdpurnakan kepada
Dewan Bimbingan Skripsi (DBS) untuk mendapat peales.

Pengajuan surat izin penelitian yang berawal jgausan PGPAUD. Setelah
mendapat rekomendasi dari jurusan, perizinan ditkan ke tingkat Fakultas
dan Rektorat yang kemudian dilanjutkan ke KantodddaKesatuan Bangsa,
Perlindungan dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Bgndian Dinas

Pendidikan Kota Bandung. Surat izin penelitian kdian direkomendasikan
langsung kepada pihak Taman Kanak-kanak melaluialkkedK tempat

penelitian dilaksanakan, yaitu TK Istigamah Bandung

2. Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaamgympulan data

adalah sebagai berikut:

a.

o

o

@

Pembukaan, diawali dengan menyampaikan makandtwjuan pengisian
angket.
Membagikan angket kepada orang tua yang mesgawpel penelitian

Memberikan penjelasan mengenai cara pengsigket.

. Mengumpulkan angket yang telah diisi oleh sdmpeeelitian.

Penutupan dan mengucapkan terimakasih.
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3. Tahap Pengolahan Data

a.

Verifikasi Data

Verifikasi data bertujuan untuk mengecek kelengkajenlah angket yang
terkumpul dan kelengkapan pengisian angket yarsgy aleh sampel. Apabila
hasil penyeleksian menunjukkan angket yang diesih glampel sudah lengkap
dan memenuhi syarat, maka pengolahan data dapajuilan sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan.

Tabulasi Data

Tabulasi data adalah langkah dimana peneliti mered@mua data yang
diperoleh dari sampel penelitian ke dalam tabelmié@an dilakukan
penghitungan dengan menggunakan banswdiwvare SPSS ver$R.0, sesuai
dengan kebutuhan analisis selanjutnya.

Penyekoran Data

Untuk mengetahui skor total dari setiap sampelkamditetapkan sistem
penyekoran. Penyekoran tersebut dengan menggukategorisasi skor yang
telah dibuat dan ditetapkan sebagai acuan dalamemhgwmn nilai setiap

jawaban sampel.

. Pengelompokkan Data

Setiap jenis data yang diperoleh dikelompokkan ké&ard dua kelompok

yaitu: data pola asuh orang tua dan data keterampdsial anak TK.

4. Tahap Penyelesaian

a. Menampilkan hasil analisis penelitian.

b. Membahas hasil analisis penelitian berdasar@m yang dipergunakan.
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c. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian sertangajukan rekomendasi

untuk berbagai pihak yang terkait.




